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A B S T R A K 

Berdasarkan fenomena yang terkait dengan masalah pelecehan seksual, 
dianggap penting untuk mengembangkan solusi yang efektif untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam berperilaku asertif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku panduan konseling 
behavioral dengan teknik asertif untuk meminimalisir pelecehan seksual. 
Jenis penelitian ini adalah pengembangan (research & development). 
Panduan ini dirancang untuk membantu guru dalam menerapkan layanan 
konseling di sekolah untuk mengurangi kasus pelecehan seksual. Proses 
pengembangan pada penelitian ini menggunakan perangkat 
pembelajaran korektif 4-D yang diusulkan oleh Thiagarajan yang terdiri 
dari tahap definisi, tahap desain, tahap pengembangan, dan tahap 
diseminasi. Penelitian ini melibatkan lima ahli bimbingan konseling: tiga 
dosen bimbingan konseling dan dua guru bimbingan konseling. Peneliti 
meneliti delapan siswa sebagai subjek untuk mengetahui seberapa efektif 
panduan konseling kelompok. Sebanyak 20 item instrumen digunakan 
untuk evaluasi ahli. Semua item dalam Panduan Konseling Kelompok 
menunjukkan validitas yang baik. Berdasarkan penilaian tersebut, indeks 
validitas isi (CVI) panduan sudah dinilai sesuai. Penilaian indeks validitas 
isi buku pedoman konseling sangat penting untuk menentukan apakah 
buku tersebut layak digunakan atau tidak. Hasil uji hipotesis menunjukkan 
bahwa buku panduan konseling behavioral dengan teknik asertif untuk 
meminimalisir pelecehan seksual, efektif dalam mengurangi perilaku 
pelecehan seksual, termasuk dalam kategori ES tinggi dengan nilai T 
hitung 7,977, tingkat signifikansi 0,05, dan nilai ES 0,997. Disimpulkan 
bahwa buku panduan konseling behavioral dengan teknik asertif valid dan 
efektif digunakan untuk mengurangi pelecehan seksual. 

A B S T R A C T 

Based on the phenomena related to sexual harassment issues, it is considered important to develop 
effective solutions to improve understanding and skills in assertive behavior. This study aims to 
develop a behavioral counseling guidebook with assertive techniques to minimize sexual harassment. 
This type of research is development (research & development). This guide is designed to assist 
teachers in implementing counseling services in schools to reduce cases of sexual harassment. The 
development process in this study used the 4-D corrective learning device proposed by Thiagarajan 
which consists of the definition stage, design stage, development stage, and dissemination stage. This 
study involved five counseling guidance experts: three counseling guidance lecturers and two 
counseling guidance teachers. A total of 20 instrument items were used for expert evaluation. All items 
in the Group Counseling Guide showed good validity. Based on this assessment, the content validity 
index (CVI) of the guide has been assessed as appropriate. Assessment of the content validity index 
of the counseling guidebook is very important to determine whether the book is suitable for use or not. 
The results of the hypothesis test show that the behavioral counseling guidebook with assertive 
techniques to minimize sexual harassment is effective in reducing sexual harassment behavior, 
including in the high ES category with a T-value of 7.977, a significance level of 0.05, and an ES value 
of 0.997. It is concluded that the behavioral counseling guidebook with assertive techniques is valid 
and effective to reduce sexual harassment. 
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1. PENDAHULUAN 

Pelecehan seksual berasal dari kata "leceh", yang berarti memandang rendah, menghinakan, atau 
tak berharga. Sedangkan kata ”seks” didefinisikan sebagai jenis kelamin biologis yaitu laki-laki dan 
perempuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara teoritis, pelecehan seksual 
didefinisikan sebagai menyampaikan komentar, gerakan tubuh, atau tindakan seksual lain terhadap orang 
lain (Bakri et al., 2021; Indrayati & PH, 2019; Prihatmojo & Badawi, 2020). Menurut penelitian 
sebelumnya pelecehan seksual adalah tindakan yang menghasilkan komentar atau tindakan yang tidak 
patut serta berorientasi secara seksual yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang (Novrianza 
& Santoso, 2022). Segala macam perilaku yang berkonotasi seksual yang dilakukan secara sepihak dan 
tidak dikehendaki oleh korban dianggap pelecehan seksual (Hinga, 2019; Suryani et al., 2023).  

Ada berbagai bentuk, termasuk tulisan, ucapan, simbol, isyarat, dan tindakan yang berkonotasi 
seksual. Jika tindakan yang berkonotasi seksual mengandung unsur-unsur berikut: pelaku memaksakan 
kehendak secara sepihak, kejadian ditentukan oleh dorongan pelaku, kejadian tidak diinginkan korban, 
dan menyebabkan penderitaan korban, maka tindakan tersebut dianggap pelecehan seksual. Dari 
pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelecehan seksual adalah tindakan menyimpang yang 
berkaitan dengan perilaku seksual dalam bentuk ucapan, tulisan, simbol, isyarat, dan tindakan yang 
memiliki konotasi seksual (Novrianza & Santoso, 2022; Suryani et al., 2023). Pelanggaran seksual dapat 
dilakukan oleh siapa saja, tetapi remaja adalah yang paling sering. Remaja dapat menjadi korban atau 
pelaku pelechan seksual. Perubahan hormon dikenal sebagai masa remaja, yang merupakan peralihan 
dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Pendidikan seksualitas yang buruk dan batasan antara 
lawan jenis dapat meningkatkan kemungkinan remaja menjadi pelaku atau korban pelecehan seksual 
(Hinga, 2019; Putry, 2019). Mereka dapat melakukan pelecehan seksual tanpa disengaja jika mereka tidak 
tahu tentang batasan tertentu, seperti berbicara tentang bentuk tubuh orang lain.  

Sebaliknya, pelecehan seksual dilakukan oleh remaja untuk memenuhi keinginan mereka.  
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak melaporkan 1.406 kasus pelecehan 
seksual dari 1 Januari 2024 hingga 25 Januari 2024, dengan 32,3% dari mereka berusia 13-17 tahun. 
Simfoni PPA melaporkan 19 ribu kasus pelecehan seksual, dengan mayoritas korban remaja. Sebuah 
survei yang dilakukan dari tanggal 1 Januari 2023 hingga 27 September 2023 menemukan bahwa 7.451 
remaja berusia antara 13 dan 17 tahun telah menjadi korban pelecehan seksual. Kasus pelecehan seksual 
meningkat di Provinsi Bali. Pada tahun 2021, terdapat 439 laporan pelecehan; pada tahun 2022, jumlah 
ini meningkat menjadi 516, dan hingga September 2023, 185 laporan telah diterima.  

Mengingat sebagian masyarakat menganggap pelecehan seksual sebagai sesuatu yang 
memalukan, mereka memilih untuk menyimpannya sendiri atau menyelesaikannya dengan keluarga 
daripada melaporkannya. Akibatnya, kekerasan maupun pelecehan seksual yang terjadi mungkin lebih 
banyak dibandingkan dengan kasus yang dilaporkan.Bahkan pelecehan seksual dapat terjadi di sekolah. 
Siswa dapat bertindak sebagai pelaku atau korban. Kasus di salah satu sekolah menengah kejuruan di 
Medan menunjukkan bahwa seorang siswa adalah pelaku yang memperkosa seorang siswi sekolah 
menengah kejuruan hingga tewas (Rachmayanti, 2022; Wulandari & Lestari, 2023).  

Kasus lain terjadi di salah satu sekolah menengah kejuruan di Makassar, di mana korban adalah 
salah satu siswa yang mengalami pelecehan seksual dari guru sekolah menengah itu sendiri (Nurzaman, 
2018). Sebuah kasus pelecehan seksual terjadi di toilet salah satu mall di Kabupaten Badung pada 14 
November 2022. Pelecehan seksual terhadap adik kelasnya dilakukan oleh pelaku berinisial FS (17). Pada 
awalnya, pelaku membuat korban mabuk dengan minuman keras di kafe mall. Setelah itu, pelaku 
membawa korban ke toilet mall dan melakukan pelecehan seksual kepadanya. Keluarga korban segera 
melaporkan FS karena tidak puas dengan perilakunya.  

Kasus pelecehan seksual masih banyak terjadi di Indonesia, terutama di Bali. Di Kabupaten 
Karangasem, seorang remaja disetubuhi secara bergiliran oleh 12 laki-laki. Hal ini pasti menyebabkan 
masalah kesehatan dan mental bagi korban (Sukitman & Ridwan, 2016). Remaja, terutama siswa SMK 
Negeri 4 Denpasar, harus belajar tentang pelecehan seksual karena mereka dibesarkan di lingkungan 
metropolis dengan pergaulan masyarakat kota yang bebas. Ada beberapa jenis pelecehan seksual yang 
tidak dipahami oleh siswa karena mereka tidak tahu. Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa 
44,9% dan 46,1% siswa di SMK Negeri 4 Denpasar pernah mengalami pelecehan seksual seperti siulan, 
catcalling, dan ejekan pada tubuh. Selain itu, 47,8% remaja atau siswa yang mengalami pelecehan seksual 
tidak berdaya untuk menegur pelaku, sehingga mereka lebih cenderung untuk tetap diam dan tidak 
memberi tahu orang lain apa yang mereka alami.  

Penelitian sebelumnya mengidentifikasi beberapa kemampuan yang dapat mengurangi bahkan 
meminimalkan terjadinya pelecehan seksual: kesadaran, kemampuan untuk mengendalikan emosi, 
kemampuan untuk toleransi dalam situasi sulit, dan keterampilan interpersonal, termasuk asertivitas 
(Farouqi et al., 2023; Kurniasari et al., 2018). Peneliti tertarik untuk mengangkat asertivitas sebagai 
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elemen yang perlu diteliti lebih lanjut karena kurangnya kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik 
dengan orang lain adalah salah satu dari keterampilan yang disebutkan di atas.  

Berdasarkan fenomena yang terkait dengan masalah pelecehan seksual di atas, dianggap penting 
untuk mengembangkan solusi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam 
berperilaku asertif dengan berfokus pada beberapa aspek penting. Teori asertif, yang berarti dapat 
bertindak sesuai keinginan sendiri dan dapat mengungkapkan perasaan dengan jujur, adalah dasar dari 
penelitian ini. Namun, sayangnya, tidak semua orang berperilaku asertif. Beberapa orang merasa sungkan 
dan tidak asertif. Sekolah adalah institusi pendidikan yang paling dekat dengan siswa, tidak hanya 
keluarga. Untuk membantu siswanya, terutama agar terhindar dari pelecehan seksual, sekolah 
menyediakan layanan bimbingan dan konseling yang dikelola oleh guru bimbingan dan konseling.  

Upaya mencegah pelecehan seksual, penelitian ini menerapkan elemen perilaku asertif yang 
digunakan sebagai acuan dalam pengambilan data penelitian. Aspek perilaku asertifi ini terdiri dari tiga 
dimensi, yaitu kognitif, afektif, dan konatif, elemen perilaku asertif akan digunakan sebagai acuan. Pada 
aspek kognitif, fokus penelitian akan terletak pada pemahaman individu tentang: 1) pemahaman 
pelecehan seksual sebagai tindakan yang melanggar norma; 2) memahami bahwa pelecehan seksual dapat 
terjadi di tempat kerja, pekerjaan, profesional, atau bahkan tempat pendidikan. 3) Merespon tindakan 
yang ditunjukkan sebagai pelecahan seksual (Muslich et al., 2023; Rofi’ah & Fawaidi, 2023). Ketiga 
komponen tersebut digunakan dalam penelitian ini karena masalah yang dihadapi subjek penelitian 
menunjukkan rendahnya perilaku asertif dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan mereka. Model 
Konseling Behavioral dengan Teknik Asertif adalah salah satu model konseling yang dapat membantu 
meningkatkan asertivitas siswa SMK dan mengurangi pelecehan seksual. Model ini bertujuan untuk 
menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan dan menggantinya dengan perilaku yang diinginkan.  

Penelitian telah menunjukkan bahwa pelatihan asertif atau penerapan teknik asertif untuk 
meningkatkan asertivitas. Sebuah penelitian menemukan bahwa pelatihan asertif dapat meningkatkan 
perilaku asertif remaja perempuan yang menjadi korban kekerasan dalam berpacaran, dan penelitian lain 
(Insani et al., 2022), penelitian lain enemukan bahwa pelatihan asertif dapat meningkatkan perilaku 
asertif (Cahyaningrum et al., 2018). Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menemukan bahwa model 
Konseling Perilaku dengan Teknik Asertif dapat meningkatkan asertivitas siswa. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini, peneliti memilih untuk membuat pedoman yang dapat digunakan untuk membantu siswa 
SMK Negeri 4 Denpasar mengurangi pelecehan seksual. Diharapkan bahwa konselor perilaku yang 
menggunakan teknik asertif dapat membantu para siswa mengurangi pelecehan seksual dengan 
berperilaku asertif. Diharapkan siswa dapat mengubah sikap mereka dan mempelajari perilaku yang baik 
dan benar. Selain itu, Konseling Behavioral yang menggunakan teknik asertif dapat membantu siswa 
dalam bertindak tegas dan menegur orang yang melakukan pelecehan seksual. Ini akan memungkinkan 
pelaku dihukum dan siswa mendapatkan perawatan kesehatan fisik dan psikologis untuk mengurangi 
dampak negatif dari pelecehan seksual. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis R&D, atau research and development. Menciptakan teori baru 
bukanlah tujuan penelitian ini, tetapi untuk membuat produk baru berdasarkan serangkaian uji coba, 
analisis kebutuhan, dan produk yang efektif. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang 
terdiri dari empat tahapan utama, yaitu define, design, develop, and disseminate (Tavakol & Dennick, 
2011). Penelitian dan pengembangan adalah cara untuk membuat produk dan menguji keefektifan 
produk. Siswa kelas XI jurusan tata busana SMK Negeri 4 Denpasar digunakan sebagai subjek penelitian 
untuk mengevaluasi seberapa efektif pengembangan panduan Konseling Behavioral dengan teknik Asertif. 
Penelitian ini melibatkan 5 ahli bimbingan konseling, terdiri dari 3 dosen bimbingan konseling FIP 
Undiksha dan 2 guru bimbingan konseling di SMK Negeri Denpasar, serta 8 orang siswa sebagai subjek uji 
coba efektifitas buku panduan yang dikembangkan (Sutama et al., 2014). 

Pengujian validitas isi buku panduan menggunakan pedoman mengenai content validity ratio 
(CVR). Setelah mendapatkan nilai CVR, kemudian menghitung Nilai CVI (Content Validity Index). Kategori 
hasil perhitungan CVI adalah berupa rasio angka, yakni 0- 1, skor tersebut dikategorikan pada tabel 
berikut: 

 
Tabel 1. Kategori Hasil Perhitungan CVI 

Skor Kategori 
0 – 0,33 Tidak Sesuai 

0,34 – 0,67 Sesuai 
0,68 – 1 Sangat Sesuai 
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Setelah pre-test dan post-test, tahap uji coba produk (developmental testing) dilakukan untuk 
membuktikan bahwa Buku Panduan Teori Konseling Realita dengan teknik Want, Doing, Direction, 
Evaluation, dan Planning untuk meningkatkan kesuksesan diri siswa efektif. Hasil post-test diuji dengan uji 
t-test yang digunakan dengan program SPSS untuk Windows 20. 

Selanjutnya, nilai thitung yang diperoleh dibandingkan dengan nilai ttabel, dengan taraf signifikansi 
5% dan derajat kebebasan df = n-1, untuk mengetahui seberapa efektif buku panduan. Jika nilai ttabel lebih 
besar dari thitung, H0 diterima dan H1 ditolak; sebaliknya, jika nilai ttabel kurang dari thitung, H0 ditolak dan H1 
diterima. Pengujian keefektifan penelitian ini menggunakan Buku Panduan Teori Konseling Realita 
dengan Teknik Want, Doing, and Direction, Evaluation, dan Planning untuk mengukur effect size (Es).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Pada fase define, dilakukan untuk melihat jenis pelecehan seksual yang sering terjadi kepada 

siswa, cara siswa menghadapi pelecehan seksual, mengatasi pelecehan seksual, dan memahami pelecehan 
seksual. Hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa siswa bercanda tentang 
pelecehan seksual ini dengan teman mereka dan memilih untuk diam ketika mereka menyaksikan 
pelecehan seksual. Bimbingan konseling harus diberikan untuk menangani masalah ini. Namun, 
bimbingan konseling di SMK Negeri 4 Denpasar belum berjalan dengan baik dalam menangani masalah 
ini. Hal ini disebabkan oleh guru BK tidak memiliki pedoman untuk mengurangi perilaku pelecehan 
seksual selama bimbingan konseling.  

Pelatihan asertif dapat membantu siswa menumbuhkan dan membentuk perilaku asertifitas yang 
tinggi, terutama ketika menghadapi pelecehan seksual dan mengurangi jumlah pelecehan seksual yang 
terjadi pada tahap desain atau perancangan produk, kerangka buku panduan ditetapkan untuk membuat 
buku panduan yang dihasilkan lebih sistematis dan terorganisir. Kerangka buku panduan terdiri dari Bab 
1 Pendahuluan (Pengantar untuk guru BK dan Prosedur umum pelatihan Asertif untuk meminimalisir 
pelecehan seksual), Bab 2 Petunjuk Umum dan Bab 3 Petunjuk Umum (Tahap awal kegiatan atau pra-
intervensi dan Tahap pelaksanaan kegiatan) Setelah menentukan kerangka buku panduan, langkah 
berikutnya adalah mengumpulkan bahan materi dan media yang akan digunakan berdasarkan teori 
Asertif untuk mengurangi pelecehan seksual pada siswa. Setelah media dan bahan materi telah ditentukan 
dan dirangkum, langkah berikutnya adalah menyusun buku panduan. Panduan Konseling Behavioral 
dengan Teknik Asertif yang dapat dilihat untuk mengurangi pelecehan seksual. Visualisasi panduan 
konseling behavioral dengan teknik asertif ditunjukan pada Gambar 1. 

Gambar. 1 Visualisasi Panduan Konseling Behavioral dengan Teknik Asertif 
 
Uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui kegunaan, kelayakan, dan ketepatan buku panduan 

yang telah dibuat. Buku panduan yang sudah selesai akan diuji validitasnya oleh lima ahli pada tahap 
pembuatan atau pengembangan. Validator buku panduan ditunjukan pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Validator Buku Panduan 

Penilai Nama Lengkap dan Gelar Bidang Keilmuan 
I Prof. Dr. Nyoman Dantes Makro Pedagogik 
II Kadek Ari Dwiarwati, S.Pd.,M.Pd. Bimbingan Konseling 
III Wayan Eka Paramarta, S.Pd.,M.Pd. Bimbingan Konseling 
IV Ni Nyoman Oktavia Ayu S, S.Pd.,M.Pd Bimbingan Konseling 
V Ni Ketut Sulandri SE, S.Pd.,M.Pd Bimbingan Konseling 

 
Peninjauan buku panduan ini dilakukan oleh lima pakar tersebut. Alat penilaian yang digunakan 

mencakup dua puluh pernyataan. Hasil evaluasi para ahli seperti ditunjukan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Kriteria Penilaian Validator 

No  Pakar I Pakar II Pakar III Pakar IV Pakar V 
1  Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 
2  Cukup Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 
3  Cukup Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 
4  Cukup Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 
5  Cukup Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 
6  Cukup Relevan Cukup Relevan Relevan Relevan Relevan 
7  Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 
8  Cukup Relevan Cukup Relevan Relevan Relevan Relevan 
9  Cukup Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

10  Cukup Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 
11  Cukup Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 
12  Cukup Relevan Relevan Cukup Relevan Relevan Relevan 
13  Cukup Relevan Cukup Relevan   Relevan Relevan Relevan 
14  Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 
15   Cukup Relevan Relevan Cukup Relevan Relevan Relevan 
16  Relevan Cukup Relevan Relevan Relevan Relevan 
17  Cukup Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 
18  Cukup Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 
19  Cukup Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 
20  Cukup Relevan Cukup Relevan Relevan Relevan Relevan 

 

Setelah itu dilanjutkan dengan perhitungan CVR dan CVI untuk mengetahui apakah item – item 
tersebut sudah memenuhi kriteria atau belum. Tabel 4 menunjukan hasil dari perhitungan CVR dan CVI.  

 
Tabel 4. Hasil Perhitungan CRV dan CVI 

No Item Ne CVR CVI Status Item 
1 5 1 

0,490 

Diterima 
2 4 0,6 Diterima 
3 5 1 Diterima 
4 3 0,2 Diterima 
5 4 0,6 Diterima 
6 3 0,2 Diterima 
7 5 1 Diterima 
8 3 0,2 Diterima 
9 4 0,6 Diterima 

10 4 0,6 Diterima 
11 4 0,6 Diterima 
12 3 0,2 Diterima 
13 3 0,2 Diterima 
14 5 1 Diterima 
15 3 0,2 Diterima 
16 4 0,6 Diterima 
17 4 0,6 Diterima 
18 4 0,6 Diterima 
19 4 0,6 Diterima 
20 3 0,2 Diterima 

 
Buku panduan Konseling Behavioral dengan Teknik Asertif untuk Meminimalisir Perilaku 

Pelecehan Seksual memiliki validitas untuk semua item, menurut perhitungan CVR dan CVI yang 
diberikan di atas. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa buku tersebut memiliki CVI sebesar 0,490. Hasil 
ini menunjukkan bahwa buku tersebut termasuk dalam kategori Sesuatu. 
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Hasil Perhitungan Uji T 
Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada Tabel 5 menunjukan nilai probabilitas atau 

Sig nilai data pre-test dan post-test masing-masing sebesar 0,192 dan 0,884. Nilai probabilitas ini lebih 
besar dari tingkat signifikansi 0,05. Artinya asumsi normalitas terpenuhi.  

 
Tabel 5. Hasil uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 
pretest 0,881 8 0,192 
posttest 0,968 8 0,884 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas data pada Tabel 5, nilai probabilitas atau nilai data setelah 
dilakukan pengujian sebesar 0,626 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Artinya asumsi homogenitas 
terpenuhi. Hasil uji homogenitas ditunjukan pada Tabel 6.  

 
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil test Based on Mean 0,248 1 14 0,626 

 
Berdasarkan hasil uji t-test data pada Tabel 6, diketahui nilai probabilitas atau Sig (Two-Side p) 

sebesar 0,00, nilai probabilitas ini lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi 0,05. Hal ini berarti H0 
ditolak. Dengan demikian, terdapat efektivitas buku Panduan Konseling Behavioral Dengan Teknik Asertif 
Untuk Meminimalisir Perilaku Pelecehan Seksual. Hasil uji hipotesis ditunjukan Tabel 7. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 
  Paired Differences 

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

Sebelum diberikan 
treatment Setelah 
diberikan 
treatment 

-45,50000 16,13337 5,70401 -58,98784 -32,01216 

Paired Samples Test 
    Significance 

t df One-Sided p Two-Sided p 

Pair 1 
Sebelum diberikan 
treatment setelah 
diberikan treatment 

-7,977 7 <0,001 <0,001 

 
Selanjutnya dilakukan perhitungan uji effect size cohen’s untuk mengetahui tingkat efektivitas dari 

buku panduan konseling. Berdasarkan hasil perhitungan nilai effect size, yaitu sebesar 0.997 mengacu 
pada table kriteria effect size maka, Panduan Konseling Behavioral dengan Teknik Asertif tergolong tinggi. 
 
Pembahasan 

Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah buku panduan Konseling 
Behavioral dengan Teknik Asertif yang dirancang untuk mengurangi perilaku pelecehan seksual. Produk 
ini dibuat dengan cara yang sistematis, praktis, dan mudah dipahami oleh pengguna. Buku panduan ini 
dapat digunakan sebagai referensi untuk melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di sekolah, 
terutama yang berkaitan dengan menangani atau memberikan layanan yang berkaitan dengan pelecehan 
seksual (Sutama et al., 2014; Sutarjo et al., 2014; Thahir & Rizkiyani, 2016). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa buku panduan yang dibuat oleh lima ahli bimbingan konseling—tiga dosen Bimbingan Konseling 
FIP Undiksha dan dua guru Bimbingan Konseling SMK Negeri 4 Denpasar—memiliki indeks validitas isi 
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sebesar 0,490. Salah satu dari dua puluh item atau instrumen yang digunakan dalam menilai CVI dianggap 
valid (Ariani & Ujianti, 2021; Ridwan et al., 2020).  

Beberapa bagian terdiri dari buku panduan ini: judul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, 
petunjuk umum, petunjuk khusus, penutup, daftar pustaka, dan lampiran. Ini adalah buku panduan yang 
dibuat dengan tujuan untuk mengurangi perilaku pelecehan seksual yang terjadi pada siswa SMK. Buku 
ini dapat digunakan oleh guru bimbingan konseling dan orang lain yang menawarkan bimbingan 
konseling (Hartaty & Azis, 2014; Mudjijanti, 2021; Tofiqurrohman, 2019). Uji coba dilakukan pada siswa 
kelas XI Busana SMK Negeri 1 Denpasar untuk mengetahui seberapa efektif buku panduan Konseling 
Behavioral dengan Teknik Asertif. Buku panduan konseling yang telah dikembangkan digunakan untuk 
melakukan uji efektivitas (Manusakerti & Purwoko, 2020; Sinaga et al., 2022). Siswa diberikan kuesioner 
tentang perilaku pelecehan seksual baik sebelum maupun setelah layanan untuk mengetahui apakah buku 
panduan konseling efektif. Hasil dari penerapan buku panduan menunjukkan bahwa hasil pre-test dan 
post-test diuji dengan uji-t dengan nilai 7.977. Hasil effect size sebesar 0,997 menunjukkan bahwa teknik 
konseling behavioral asertif yang diberikan kepada siswa berpengaruh dengan kategori tinggi (Mulinda et 
al., 2020; Sugianto, 2017).  

Hasil dari semua perhitungan menunjukkan bahwa buku Panduan Konseling Behavioral Dengan 
Teknik Asertif berguna untuk mengurangi pelecehan seksual. Selain telah terbukti efektif dalam jumlah uji 
coba terbatas, metode ini juga cukup sederhana dan sistematis untuk digunakan oleh konselor bimbingan 
sekolah. Studi ini menunjukkan bahwa metode pengajaran perilaku dapat membantu siswa mengubah 
perilaku yang tidak cocok menjadi perilaku yang cocok, seperti memiliki rasa hormat yang tinggi, 
kepercayaan diri yang tinggi, dan sikap santun yang mendukung kemampuan asertif mereka (Rahayu et 
al., 2022; Ulya, 2016). Selain itu, konseling behavioral dapat membantu siswa mengatasi trauma yang 
disebabkan oleh kekerasan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya 
yang menemukan bahwa konseling perilaku kognitif dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri 
siswa (Insani et al., 2022; Nasir, 2018). Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang baik akan memiliki 
kemampuan untuk menghargai diri mereka sendiri dan mampu berperilaku asertif saat mengalami 
kekerasan seksual (Fatmawati, 2018; Yulianto et al., 2020). 

Selanjutnya, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penguatan positif dan teknik diskusi 
dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa (Khalamah, 2017; Kusdaryani et al., 2016). Selain itu, 
penelitian lain yang dilakukan oleh Wisnawati, Suarni, dan Dharmayanti menunjukkan bahwa tingkat 
keyakinan diri siswa dipengaruhi oleh model konsepsi behavioral teknik latihan asertif dan teknik 
shaping (Nurcahyani & Fauzan, 2016; Suwanto, 2016). Siswa yang percaya diri tentu akan percaya bahwa 
pelecehan seksual adalah hal yang tidak pantas. Siswa yang percaya diri juga akan lebih mampu 
mengambil sikap asertif ketika menghadapi pelecehan seksual. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa Konseling Behavioral yang diterapkan dengan teknik Asertif dapat meningkatkan 
kesantunan berbicara siswa (Sutama et al., 2014). Apabila siswa memiliki kesantunan dalam berbicara 
sehingga mereka dapat menyampaikan masalah mereka dengan tenang, jelas, dan tidak menyakiti orang 
lain, siswa tersebut dapat dianggap asertif.  

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa perilaku asertif memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kemungkinan terjadi pelecehan seksual. Semakin parah pelecehan seksual yang dialami 
seseorang, mereka cenderung lebih menutup diri dan tidak mampu mencari bantuan. Akibatnya, korban 
pelecehan seksual cenderung tetap menjadi korban (Hinga, 2019; Suryani et al., 2023). Oleh karena itu, 
untuk mengurangi tingkat pelecehan seksual yang dialami siswa mereka, guru BK harus mempelajari 
buku Panduan Konseling Behavioral dengan Teknik Asertif. Buku ini juga memungkinkan mereka untuk 
membantu korban pelecehan untuk berperilaku asertif dan mendapatkan bantuan ketika mereka 
mengalami pelecehan. Salah satu cara yang efektif untuk mencegah kekerasan seksual adalah dengan 
belajar menjadi asertif (Novrianza & Santoso, 2022).  

Mengingat fakta bahwa banyak korban pelecehan seksual remaja, terutama siswa, belum 
memiliki pemahaman yang cukup tentang pencegahan seksual. Akibatnya, untuk membantu mengurangi 
tingkat pelecehan seksual yang dialami siswa, guru BK harus mampu menggunakan pendekatan asertif 
saat menawarkan konsultasi psikologis (Muarifah et al., 2020; Rafikah & Rahmawati, 2015). Beberapa 
penelitian juga telah menunjukkan bahwa layanan tersebut efektif. Salah satunya adalah penelitian yang 
dilakukan yang menunjukkan bahwa program pelatihan Asertif dapat membantu meningkatkan 
pengetahuan dan sikap remaja tentang cara menghadapi pelecehan seksual (Hapsari, 2016). Selanjutnya, 
penelitian lain menunjukkan bahwa sikap asertif dapat membantu siswa menangani dampak pelecehan 
seksual (Lestari et al., 2023). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh menemukan bahwa latihan asertif 
dapat digunakan sebagai metode pencegahan tambahan untuk mengurangi pelecehan seksual (Indrayati 
& PH, 2019).  
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Beberapa penelitian dapat mendukung dan membuktikan bahwa Konseling Behavioral dengan 
Teknik Asertif berhasil mengurangi pelecehan seksual. Peneliti sekolah menemukan bahwa guru BK 
memberikan layanan secara langsung tanpa tahapan. Jadi, hasil dari penelitian pengembangan ini adalah 
Buku Panduan Konseling Behavioral dengan Teknik Asertif untuk Meminimalkan Perilaku Pelecehan 
Seksual. Buku ini dapat digunakan oleh guru BK, terutama dalam menangani kasus pelecehan seksual 
pada siswa mereka. 
 

4. SIMPULAN 

Buku Panduan Konseling Behavioral dengan Teknik Asertif untuk Meminimalkan Perilaku 
Pelecehan Seksual terdiri dari beberapa bagian: judul buku, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, 
petunjuk umum, petunjuk khusus, penutup, daftar pustaka, dan lampiran. Ini adalah buku panduan yang 
dibuat dengan tujuan untuk mengurangi perilaku pelecehan seksual yang terjadi pada siswa SMK. Buku 
ini dapat digunakan oleh guru bimbingan konseling dan orang lain yang menawarkan bimbingan 
konseling. Model 4D digunakan untuk proses pengembangan buku panduan ini. Nilai Sig (Two-Side p) 
adalah 0,00 berdasarkan hasil uji t-hitung. Karena nilai signifikansi kurang dari 0,05, H0 ditolak. Hasilnya 
menunjukkan bahwa Buku Panduan Konseling Behavioral dengan Teknik Asertif berhasil mengurangi 
pelecehan seksual. Hasil penelitian ini memenuhi kriteria ES tinggi, seperti yang ditunjukkan oleh nilai ES 
0,997. Untuk menguji hipotesis, uji-t dilakukan pada data tersebut. Hipotesis ini diuji dalam penelitian ini. 
Buku Panduan Konseling Behavioral Dengan Teknik Asertif yang Membantu Mengurangi Pelecehan 
Seksual. 
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